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1.

Intruduction

Pesantren (ma’had) adalah lembaga sosial keagamaan untuk mencari ilmu
keagamaan, membangun kemandirian dan melatih (skill) kemampuan santri. Pesantren
pada saat ini telah banyak mengalami inovasi progres yang murni mengembangkan
kelimuan agama ke arah pengembangan kemandirian ekonomi, pesantren membaca
peluang ekonomi dan menekankan bahwa kemajuan (tamaddun) peradaban Islam
diantaranya terletak pada ekonomi. Penerapan model kerjasama ekonomi (igtishadiyyah)
melalui koperasi dan syirkah digaungkan sebagai produk awal kemandirian ekonomi,
menyoroti pentingnya pengelolaan koperasi unit usaha pesantren dengan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan infrastruktur bisnis (Zaki, 1., Zusak, M.B.F., Mi’raj,
D.A. and Hasib 2022). Pesantren yang kebanyakan berada di pedesaan dan dihuni santri
berasal dari pedesan, oleh karena itu peran Pesantren dalam mengentaskan kemiskinan di
pedesaan, dan pembahasannya terkait dengan teori pembangunan ekonomi lokal dan
Maqasid al-Syar'ah (Fahmi Ali Hudaefi 2019).

Pesantren pada saat ini mulai banyak menata manajemen ekonominya, semakin baik
knowledge management maka semakin baik pula implementasi strategi dalam kerangka
daya saing bisnis pondok pesantren (Rofiaty 2019a). Pesantren Nurul Jadid yang
mempunyai ribuan santri setiap harinya membutuhkan pangan untuk menjaga stabilitas
kesehatan tubuhnya memiliki potensi ekonomi yang tidak sedikit, asupan dan komposisi
sarapan dan makanan santri variatif. Keanekaragaman menu berdampak akan nominal
pembiayan jatah makanan santri, manajemen pembelian dan pembayaran santri tergolong
menggunakan model tradisional yang dibebaskan di warung-warung tertentu, sehingga
aliran ekonomi santri dan muara teransaksi santri tidak jelas dan hanya dinikmati pihak
luar.

Padahal potensi ekonomi pangan santri Nurul Jadid diatas satu miliar dalam setiap
bulannya dengan estimasi santri diatas lima ribu, hal ini hanya terletak pada teransaksi
pangan primer berupa nasi, lauk dan pelengkap kebutuhan makan setiap harinya.
Sirkulasi ekonomi pangan di pesantren Nurul Jadid bukanlah jumlah yang sedikit,
mengingat pesantren bukanlah lembaga ekonomi dan institusi swasta yang sejak dulu
kurang diperhatikan oleh pemerintah ternyata memiliki kekayaan dan potensi ekonomi
menggiurkan. Pesantren Nurul Jadid mulai melakukan penyegaran (tajdid) dan inovasi
manajemen di bidang ekonomi, sebab ekonomi akan menjadi tulang punggung roda
keberlangsugan pesantren Nurul Jadid di masa depan, riset kami akan menguji sejauh
mana pesantren Nurul Jadid mandiri dalam memanfaatkan potensi ekonomi pangan
sebgai kebutuhan konsumsi setiap harinya.

Pesantren Nurul Jadid mempunyai lahan pertanian produktif yang dikembangkan
untuk menanam padi, jagung, tembakau dan tanaman jenis lainnya, mitra nelayan di
Problinggo dan Situbondo, Usaha Air meneral NURJA WATER kemasan kecil dan
sedang, swalayan pusat dan cabang, satu dapur umum dan sebelas dapur cabang yang
tersebar di kawasan pesantren, dua toko bangunan sebagai bisnis yang berjalan di bidang
infratruktur untuk mencukupi hajat pesantren dan masyarakat. Nurul Jadid memiliki
banyak mobil logistik dan distributor, mitra Usaha Mikro dan kecil menengah sebagai
penjamin kebutuhan sekunder warga pesantren. Pesantren yang memilki aset kekayaan



yang tidak sedikit membutuhkan peran ekonom untuk pengembangan dan inovasi
ekonomi dan bisnis pesantren diantaranya dengan membangun human (syakhsiyyah)
interpreneurship bagi santri dan warga pesantren.

Kewirausahaan manusiawi adalah konsep yang mengintegrasikan kewirausahaan,
kepemimpinan, dan manajemen sumber daya manusia (SDM) untuk menciptakan
kekayaan dan pekerjaan yang berkualitas (Anggadwita et al. 2021). Tijarah (bisnis),
igisthadiyah (ekonomi) dan tamwil (pengembangan dan pemberdayaan ekonomi)
seharusnya lahir dari rahim pesantren, sebab pesantren yang mengajarkan nilai-nilai
keislaman melaui kitab seci al-Qur’an, hadis nabi dan turast juga harus mengakaji serta
mengimplementasikan ruh muamalah (economic), teori dan kajian ekonomi dalam Islam
tidak bisa dibendung saking perhatiannya Islam akan peran ekonomi dalam tubuh
manusia muslim.

Nilai-nilai Islam mengatur aktivitas sehari-hari pemeluknya dan berdampak pada
sosial-ekonomi, politik, hukum, dan dimensi kehidupan lainnya. Hal ini dapat
diterjemahkan ke dalam nilai-nilai individu, seperti perilaku konsumtif dan praktik kerja,
serta aktivitas kewirausahaan, nilai-nilai Islam mempengaruhi pola pikir umat Islam dan
mendasari perilaku mereka sehari-hari (Wibowo et al. 2022). Islam mengatur semua
sudut kehidupan manusia, alam dan isinya, Islam meregulasi akad dan aktivitas ekonomi
manusia untuk mencapai falah (kebahagian di dunia dan akhirat) yang orientasi ekonomi
Islam jauh berbeda disbanding ekonomi Kapitalisme yang hanya melihat indicator dan
aksioma dzahir (yang bisa diindra), Ekonomi Islam didasarkan pada pandangan dunia
Islam yang berbeda dari pandangan dunia sekuler kapitalisme pasar bebas (Aydin 2015).
Nilai-nilai Islam lahir dari mata air pesantren yang jernih dari kegelapan ilmu dan
kebisingan ibadah, diantaranya adalah pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo yang
telah memberikan modal materi dan teori ekonomi Islam sejak SLTA terlebih mahasantri
Ma’had Aly dan Mahasiswa Ekonomi Islam. Teori dalam Kkitab (turast) dan buku
muamalah Islamiyah belum terealisasikan pada bisnis dan usaha Nurul Jadid begitupula
lemah dalam membaca potensi besar ekonomi Pesantren sebagai lembaga yang dihuni
ribuan penduduk. Sepatutnya potensi dan progres ekonomi Nurul Jadid tercover atau
tergambar pada harapan masa depan ekonomi Nurul Jadid, riset papa paper ini adalah
usaha (ikhtiyar) sebagai bentuk masukan bagi pemangku kebijakan Nurul Jadid untuk
menatap masa depan kemandirian ekonomi Nurul Jadid sehingga tidak bergantung pada
pihak eksternal di luar lingkungan atau birograsi Pondok Pesantren Nurul Jadid.
Literatur
2.1. Islamic Business

Manusia tidak akan terlepas dengan dunia bisnis, sebab dalam kehariannya

membutuhkan barang untuk dikonsumsi yang tidak memungkinkan memenuhinya

sendiri. Bisnis ialah suatu kegiatan usaha individu yang terorganisasi untuk
menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat (Buchari Alma & Donni Juni 2014). Bisnis dalam
istilah dikenal denga tijarah (business), al-Qur’an menyebutnya dalam surah an-Nur

37, at-Taubah 24, as-Shaf 10, al-Bagarah 272, an-Nisa’ 29, Fathir 29, al-Jum’ah 11

dan dan at-Taubah 16. Penyebutan kata tijarah dalam al-Qur’an menyimpulkan

bahwa bisnis tidak luput dari kajian dan aturannya untuk mengantarkan pada kondisi
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2.2.

dimana dimensi dunia dan akhirat mencapai kebahagian, bisnis dan ekonomi jika
tidak diatur Islam maka akan melupakan peran akhirat, humanisme dan sosial
sebagaimana Allah berfirman : orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan
dan jual beli dari mengingat Allah, mendirikan shalat dan menunaikan zakat.
Mereka takut kepad hari ketika hati dan penglihatan menjadi guncang (hari kiamat)
(QS: 24, 32).

Rasulullah sebagai nabi terakhir dan manusia yang paling mulia adalah seorang
preneur (tajir ulung), jiwa kewirausahaan (entrepreneurship) dalam diri nabi
Muhammad tidak terjadi begitu saja, tetapi hasil dari suatu proses panjang dan
dimulai sejak beliau masih kecil (Antonio 2010), Seharusnya umat Islam
mengaktulisasikan nilai ajaran nabi Muhammad dalam dunia bisnis sebagai sendi-
sendi kehidupan keluarga dan masyarakat, bisnis bukan semata mengaup
keuntungan, dinalah lahir bibit kemandirian, kemitraan, tanggung jawab dan pahala
sebab banyak dalil yang mendorong umat Islam mengambangkanya. Bisnis Islami
adalah serangkaian aktivitas bisnis dalm berbagai bentuknya yang tidak dibatasi cara
perolehahnya dan tetap dalam aturan shariah (Herdiana 2013).

Islam menekankan nilai etika dalam bisnis, Islam mengizinkan dan menerima
berbagai tingkat komitmen etis, untuk memfasilitasi implementasi etika bisnis Islam
dalam konteks relatif (Ismaeel and Blaim 2012), etika dalam bisnis merupakan
bagian yang tidak terlepas dari peran agama untuk memotivasi muslim melakukan
aktivitas ekonomi, motivasi menggerakkan manusia untuk menampilkan tingkah
laku ke arah pencapaian suatu tujuan tertentu (Bayu 2011). Filsafat moral selalu
berkisar mengeksplorasi sifat manusia, Ekonomi bukanlah disiplin nilai-netral. Itu
telah diresapi dengan posisi etis tertentu yang diwujudkan dalam asumsi, teori, dan
konsep (Furgani and Echchabi 2022).

Bisnis Islami harus dipandang dari sudut tauhidi, tauhid adalah landasan universal
dan unik dari semua pemikiran Islam. Ini bersifat formal jika digunakan dengan
benar untuk konstruksi sistem dunia kognitif dan material dan spesifiknya
(Choudhury 2018), meyakini (iman) alam dan isinya adalah ciptahan tuhan,
dijalankan sesuai dengan aturan dan diperuntukkan untuk dzat tuhan.

Independenc

Menurut Desmita (2014: 185) Kemandirian merupakan istilah yang berasal dari
dasar kata “diri” berawalan “ke” serta berakhiran “an”, setelah itu menjadi kata
benda atau menjadi kata yang menerangkan keadaan, Kemandirian dapat
didefinisikan juga sebagai suatu keadaan ketika seseorang memiliki hasrat bersaing
untuk maju demi kebaikan dirinya, mampu mengambil keputusan (Muhamad Masrur
2022). Kemandirin adalah upaya penguatan atas yang melekat dan menjadi
kebutuhan pada dirinya, kelompok, negara dan golongan, kemandirian ekonomi
adalah penguatan atas kebutuhan ekonomi sehingga tidak bergantung dengan
siapapun, baik dengan memanfaatkan potensi dirinya atau sumber daya yang
dimiliki. Kemandirin (istiqlal) merupakan bentuk aktualisasi kebebesan melakukan
sesuatu untuk mencapai sebuah keuntungan dan harapan di masa depan, kemandirian
bisa masuk dalam berbagai sendii kehidupan, ekonomi, pendidikan, budaya,
kesehatan, agama dan lainnya.



2.3.

2.4,

Mengurangi ketergantungan dengan pihak manapun adalah kemandirian, Islam
menganjurkan umatnya untuk selalu bekerja keras dalam segala hal, Rasulullah
bersabda “ sesungguhnya Allah mencintai hambanaya yang profesional, dalam
epistemologi tauhid ketergantunga kepada siapapun adalah kejelekan bahkan
perbuatan syirik, kecuali kepada Allah yang menciptakan semuanya, apapun harus
dikembalikan kepadanya.

Pangan

Tawakal (2010) menyatakan bahwa ketahanan pangan merupakan suatu sistem yang
terdiri dari subsistem, ketersediaan, distribusi, dan konsumsi. Subsistem ketersediaan
pangan berfungsi menjamin pasokan pangan untuk memenuhi kebutuhan seluruh
penduduk baik dari segi kuantitas, kualitas, dan keragaman keamanannya. Subsistem
distribusi berfungsi mewujudkan sistem distribusi yang efektif dan efisien untuk
menjamin agar seluruh rumah tangga dapat memperoleh pangan dalam jumlah dan
kualitas yang cukup sepanjang waktu dengan harga yang terjangkau, Bustanul Arifin
dalam Ilham (2005) menjelaskan bahwa ketahanan pangan merupakan tantangan
yang mendapatkan prioritas untuk mencapai kesejahteraan bangsa pada abad
milenium ini (Pangan n.d.).

Ekonomi pangan menempati kedudukan kebutuhan dharuri (primer) yang mendesak,
yang tidak bisa tergantingan dengan lainnya, ketiadaannya menyebabkan masalah
mikro dan makro bahkan kepunahan populasi manusia. Dalam Islam pangan adalah
alat untuk mengantarkan beribadah kepaa tuhannya, tanaman yang kita konsumsi
sebagai penguat imunitas tubuh diciptakan dan dikembangkan oleh Allah disamping
manusia menjali fase ikhtiar menanam, menyamai dan memanen. Pangan santri
adalah kebutuhan pokok untuk mengkonsum betahan hidup, menjali tugas beribadah,
belajar dan mengabdi, pangan harus mendapatkan perhatian dengan terus memajukan
ekonomi pertanian dengan memperbanyak jumlah petani milenial.

Pondok Pesantren

Ribath adalah penyembutan lain untuk pesantren, hanyalah pesantren yang diyakini
sebagai bagian benteng ke-Islaman yang dapat diharapkan menjalankan eksistesitas
ajaran Islam. Dalam surah Ali Imran : wahai orang-rang yang berimana bersabarlah
kalian, dan kuatkanlah kesabaran kalian, dan tetaplah bersiaga-siaga dan
bertaqwalah kepada Allah agar kamu beruntung (3, 200). Pesantren yang dulunya
fokus pada pengembangkan keagaaman murni, kini mengalihkan pada revitaliasis
manhaj (gaya berfikir) menuju pengambangan ekonomi pesantren, aset dan kekayaan
melimpah, sumber daya insani yang mumpuni dan masa depan pesantren yang cerah.
Pesantren pada hari ini telah banyak mengambangka ekonomi mikro, menciptakan
lapangn pekerjaan dan turut serta meringankan beban makro bahkan memberikan
kontribusi positif terhadap ekonomi nasional, menurunkan angka kemiskinan dan
memberikan harapan hidup bagi kebanyakan penduduk Idonesia.

Potensi ekonomi Pondok Pesantren untuk kemajuan Indonesia sangat tinggi,
ditambah dengan populasi umat muslim di Indonesia. Potensi pondok pesantren
bergantung (Taallug) pada kebijakan dan keputusan pemangku (struktur organisasi)
pesantren meliputi kiai, pengasuh, ustadz (pengajar) dan keluarga pesantren, mereka
mempunyai otoritas baik dalam menentukan arah perkembangan ekonomi pesantren.
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2.5.

upaya yang dilakukan oleh kyai adalah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan evaluasi (Nur Uhbiyati 2015). Pesantren adalah wadah melahirkan generasi masa
depan ekonomi Islam, etichs (akhlaqul karimah) dipupuk dan dikembangkan, etika
kerja Islam memiliki hubungan positif dan signifikan dengan komitmen organisasi
dan kepuasan kerja (Nasution and Rafiki 2020)
Pondok Pesantren memiliki cadangan sumber daya insani serta manajer (pengurus
dan pengasuh) yang kapasitasnya mampu menjawab tantangan zaman, semakin baik
knowledge management maka semakin baik pula implementasi strategi dalam
kerangka daya saing bisnis pondok pesantren (Rofiaty 2019).
Selain menjadi pusat pendalaman ilmu agama, pesantren juga memiliki potensi
dalam pengembangan ekonomi. Potensi ekonomi yang ada dalam pesantren dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan penghuni pesantren dan masyarakat.
beberapa pesantren juga telah membuktikan keberhasilannya menjadi pelaku
ekonomi dan memberdayakan ekonomi masyarakat sekitar. Kemandirian ekonomi
pesantren juga dapat semakin ditingkatkan dengan hadirnya beragam bentuk
lembaga keuangan syariah di Pesantren (Azzahra 2021).
Pesantren hadir tidak sebatas sebagai konsumen, ribath (pesantren) adalah produsen
untuk memasok semua kebutuhan umat Islam dan dunia, membawa perubahan
ekonomi signifikan di masa depan, pesantren menjadi garda terdepan sedikitnya
untuk warga dan pecinta pesantren, kekayaan alam dan sumber daya inasani
pesantren adalah harapan besar kesejahteraan dan kemakmuran ekonomi umat Islam
dan dipandang sebagai aset terbesar.

Previous Studies

a. Irham Zaki dkk (2022), Islamic community-based business cooperation and
sustainable development goals: a case of pesantren community in Indonesia,
Penelitian ini bertujuan untuk membahas model kerjasama berbasis komunitas
antar bisnis pesantren, dengan menggunakan pendekatan studi kasus terhadap
komunitas pesantren Indonesia. Penelitian ini menyoroti pentingnya pengelolaan
koperasi unit usaha pesantren dengan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan infrastruktur bisnis. Kajian ini merupakan model penelitian
membahas komunitas pesantren sebagai bentuk pengembangan ekonomi dan
bisnis. (Zaki, 1., Zusak, M.B.F., Mi’raj, D.A. and Hasib 2022).

b. Fahmi Ali Hudaefi & Neni Heryani (2019), The practice of local economic
development and Magasid al-Shari‘ah: Evidence from a Pesantren in West Java,
Indonesia. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji peran Pesantren dalam
mengentaskan kemiskinan di pedesaan, dan pembahasannya terkait dengan teori
pembangunan ekonomi lokal dan Magqasid al-Syar'ah. Studi ini menemukan
bahwa peran wirausaha dan stimulator terlihat dari Pesantren sampel dalam
memberdayakan ekonomi lokal dan masyarakat kurang mampu. Selanjutnya,
karena konsep fundamental pembangunan ekonomi lokal sejalan dengan Maqasid
al-Syar'ah, bukti dari Pesantren sampel juga mewakili perannya dalam
mengaktualisasikannya. Kajian ini relevan bagi akademisi, pemerintah daerah di
Indonesia dan pemangku kepentingan terkait lainnya (Fahmi Ali Hudaefi 2019).


https://www.emerald.com/insight/search?q=Masudul%20Alam%20Choudhury

c. Grisna Anggadwita, Leo-Paul Dana, Veland Ramadani, Reza  Yanuar Ramadan
(2021), Empowering Islamic boarding schools by applying the humane
entrepreneurship approach: the case of Indonesia, Temuan penelitian ini
menunjukkan  bahwa pondok pesantren telah  menerapkan humane
entrepreneurship melalui kegiatan yang berorientasi pada kewirausahaan sebagai
aspek utama dari humane cycle dan enterprise cycle. Penerapan kewirausahaan
yang manusiawi bertujuan untuk mencapai pertumbuhan kewirausahaan, inovasi
dan kemandirian pondok pesantren, serta pengembangan kemampuan,
pengetahuan dan komitmen pemangku kepentingan (Anggadwita et al. 2021)

d. Wibowo, A., Widjaja, S.U.M., Utomo, S.H., Kusumojanto, D.D., Wardoyo,
C., Wardana, L.W. and Narmaditya, B.S. (2022), "Does Islamic values matter for
Indonesian  students’ entrepreneurial intention? The mediating role of
entrepreneurial inspiration and attitude Temuan penelitian ini menawarkan
pengetahuan yang lebih luas untuk meningkatkan wirausaha melalui pendidikan
ekonomi di pondok pesantren. Hasil ini memberikan wawasan tentang efek
penting dari nilai-nilai Islam, khususnya dalam konteks pesantren. Temuan
menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam menjadi faktor kontekstual penting untuk
niat kewirausahaan santri pondok pesantren (Wibowo et al. 2022).

3. Method

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan model studi
lapangan (file research), metodologi riset ini sangat sederhana dan mudah, dimulai
dengan data primer yaitu interviwe dengan pengurus dan pegawai pondok pesantren
Nurul Jadid, menelaah dan menganalisa data laporan perkembangan dunia bisnis Pondok
Pesantren Nurul Jadi.

Penelitian ini mengukur data-data pelaporan pendapatan dan omzet Pondok Pesantren
Nurul Jadid Paiton Probolinggo, Penelitian kualitatif dengan strategi penelitian lapangan
merupakan studi atau penelitian terhadap realisasi kehidupan sosial masyarakat secara
langsung. Dalam penelitian lapangan, kajian bersifat terbuka, tidak terstruktur, dan
fleksibel, karena peneliti memiliki peluang untuk menentukan fokus kajian (Nugrahani
2014), tujuan dilakukan penelitian ialah dapat menggunakan hasil yang diperoleh. Secara
umum hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi objel penelitian (masalah) (Digdowiseiso 2017).

Riset ini adalah upaya untuk menemukan potensi ekonomi bisnis pesantren Nurul
Jadid Paiton Probolinggo, mengukur dan menganalisa harapan pada dunia bisnis
pesantren. Omzet bisnis bisa dijadikan pemenuhan kebutuhan pangan santri, pesantren
melalui dapur umum sebagai tempat menyiapkan kebutuhan santri tidak lagi bergantung
pemasokan dana dari santri, akan tetapi dipenuhi oleh omzet bisnsi pesantren.

4. Hasil Dan Pembahasan
4.1. Nurul Jadid
Pondok Pesantren Nurul Jadd adalah lembaga pendidikan dan agama Islam yang
berdiri pada tahun 1948 di desa Karanganyar Paiton Probolinggo, didirikan pakar ke-
Islaman KH. Zaini Mun’im, kini pesantren Nurul Jadid telah memasuki generasi
kedua dengan struktur organisasi pengasuh keempat.
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4.2.

Pesantren Nurul Jadid disamping menjalankan fungsinya sebagai lembaga ke-
Islaman dan pengajaran, pada saat ini telah tumbuh berbagi dunia ekonomi dan
bisnis dengan potensi ekonomi dan omzetnya sangat besar, pesantren memainkan
ajaran Islam bahwa ekonomi adalah bagian penting dari agama, pondasi roda
kehidupan dan penyemangat dalam segala hal. Pesantren Nurul Jadid yang dihuni
belasan ribu santri, didatangi setiap harinya ribuan tamu dan pengunjung dan
sirkulasi miliaran keuangan setiap bulannya menjadi perhatian pesantren membuka
peluang untuk mencapa kemandirian ekonomi.

Pesantren Nurul Jadid menggunakan berbagi pintu ekonomi dan bisnis, kemungkinan
peluang meraup keuntungan bisnis pertanian, perdagangan, jasa, kelautan perikanan
dan lainnya sangat tinggi. Nurul Jadid pada kenyataannya adalah lembaga yang
potensi ekonominya sangat besar, sebagai pasar bagi masyarakat dan pusat ekonomi,
berapa banyak usaha yang terbantu, rumah tangga yang tertolong dan menambah
harapan hidup.

Mikanisem Kerja Bisnis

Dalam menjalankan usaha bisnis pesantern Nurul Jadid dikelolah langsung oleh biro
usaha Nurul Jadid yang telah diberikan wewenang sepenuhnya mengatur,
menjalankan dan mengembangkan ekonomi pesantren. Seluruh aktifitas usaha
sepenuhnya ada di Biro Usaha sebagai struktur tertinggi untuk memajukan ekonomi
pesantren. Berikut adalah mikanisme kerja usaha pondok pesantren Nurul Jadid
sebagaimana berikut :

Lembaga Inkubasi I:> Pembinaan, Pendampingan
Bisnis Pesaantren dan Pengembangan bisnis

Biro Pengembangan

Bidang Usaha I Menjalankan Ativitas Usaha



4.3. Unit Usaha

Bangunan
Mandiri

UNIT USAHA
NURUL JADID

4.4. Kemitraan Usaha Nurul Jadid

E-Bekal
Pengadaan \ 1.Dinas Koperasi
Sarung Kabupaten
_ Pemerintah

Branding Nurul Dinas Koperasi Jatim

Behaestek Daerah, 3. Kemenag Pusat
Provensi

dan Pusat

PT. PT. Trans Neutral Network

Teknologi Indonesia Provider
Kartu

Indonesia

Sistem

Pembayaran Santri
Superkuridor

4.5. Rencana Pengambangan Bisnis
4.5.1. Koperasi Pondok Pesantren Mandiri menjadi Legalitas Usaha Pesantren
4.5.2. Koperasi Berkah Cahaya Tanjung merupakan usaha milik Guru dan karyawan
dilingkungan Pondok Pesantren Nurul Jadid
4.5.3. Koperasi Sinar Sejahtera adalah koperasi milik keluarga Pesantren, yang
dikelola oleh Keluarga Pesantren dan untuk Keluarga Pesantren



Koperasi Mandiri
Nurul Jadid

Lembaga Bisnis
Pesantren

Sinar Sejahtera

4.6. Perkembangan Usaha

Dalam perjalanannya bisnis usaha Nurul Jadid terus mengalami peningkatan dan
perkembangan baik kualitas dan kuantitas, bertambahnya pabrik dan bangunan
usaha, anekaragam bisnis, naiknya pendapatan dan omzet serta bertamhnya jumlah
karyawan. Tahun 2020 bertambahnya 2 swalayan enjmart untuk memunubhi
kebutuhan dan keinginan masyarakat serta pengurus pesantren, dalam
perkembangannya tahun 2021 telah memenuhi berkembangan yang jauh lebih baik,
terbukti omzet 500 juta — 750 juta setiap bulan atau 6 — 9 milear setiap tahunnya.
Pada tahun 2021 Pondok Pesantren Nurul Jadid kembalim membunga 2 unit usaha
Nurul Jadid, yaitu : Uint Toko Bangunan 2 dan Unit Mandiri Logistik, hingga saat
ini Nurul Jadid memiliki 7 unit Usaha dalam berbagai bidang.

4.7. Omzet Usaha Nurul Jadid
4.7.1. Tahun 2019
Pada Tahun 2019, omzet usaha Pondok Pesantren Nurul Jadid mencapai angka
12.7 M, penyumbang tertinggi adalah 4 unit usaha : Toko Mandiri, Enjemart,
Garment dan Percetakan
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Persentase Omzet Unit 2019

B Enjemart M Toko Mandiri ® Garment M NJ percetakan

2%

4.7.2. Tahun 2020
Omzet unit Usaha Pondok Pesantren Nurul Jadid mencapai angka 10,5 M,
terjadi penurunan dibandingkan tahun sebelumnya karena ada pandemi.
Omzet tersebut didominias 4 unit usaha : Toko Mandiri Bangunaan, NJmart,
Germant dan Percetakan.

Persentase Omzet Tahun 2020

B Toko Mandiri B NjMart = Germent M Percetakan

1%

4.7.3. Tahun 2021
Omzet Usaha Pondok Pesantren Nurul Jadid pada tahun 2021 mencapai angka
19,8 M, kondisi peningkatan omzet paling tertinggi 2 tahun terakhir mengingat
pada tahun 2021 berdiri 2 unit usaha yaitu Toko Bangunan Mandiri 2 dan unit
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Mandiri Logistik keduanya sebagai penyumbang terbesar omzet usaha pondok
pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Pondok Pesantren Nurul Jadid melalui Unit Usaha mampu mengembangkan
dan menjalankan bisnisnya, keuntungan yang diperoleh adalah bukti potensi
bisnis usaha Nurul Jadid sangat menjanjikan, Nurul Jadid memiliki pgogres
pangsa pasar yang pasti meliputi santri, alumni, wali santri, pengunjungan dan
masyarakat yang setiap harinya tinggal dan mendatangi Nurul Jadid.

Potensi Ekonomi bisnis diharapkan terus berkembang dan bertambah, menjadi
tonggak kemandirian pesantren terutama di bidang pangan sebagai kebutuhan
primer penghuni pesantren, pesantren tidak lagi bergantung dengan pihak
manapun, kemandirian pesantren akan mengubah arus pemikiran pesantren
untuk kemaslahatan umat pesantren dengan senantiasa menggenjot
produktifitas ekonomi bisnis pesantren dalam berbagai arah dan mencari
potensi bisnis lainnya yang belum dilakukan atau kurangnya pengelolaan
proses dan distribusi bisnis.

5. Simpulan Dan Saran
Berikut kami simpulkan riset ini sebagaimana berikut :

5.1.

5.2.

5.3.

5.4.

5.5.

5.6.

5.7.

5.8.

Omzet unit Bisnis Pesantren Nurul Jadid pada tahun 2019 menyentuh angka 12,7
M, tahun 2020 turun pada angka 10,5 M karena adanya Covid 19 dan pada tahun
omzetnya meninggkat drastis pada angka 19,8 M, kebanyakan omzet didominasi
unit usaha Toko Bangunan Mandiri dan NJ Mart, Germent, Percetakan dan usaha
lainnya.

Kebutuhan pangan santri Nurul Jadid setiap tahunnya menyentuh angka 2 M,
dengan asumsi 8 ribu santri makan 2X sehari.

Kebutuhan pangan santri 2 M sangat memungkinkan terpenuhi dengan omzet unit
usaha Nurul Jadid setiap tahunnya, minimal mengurangi ketergantungan terhadap
sumber dana dari santri dengan mengalihkan subsidi pangan sehingga santri
mendapatkan keringanan pengurangan biaya makan untuk hidup.

Omzet unit usaha Nurul Jadid setiap tahunnya adalah kabar gembira untuk
kemandirian ekonomi pesantren, terlebih membantu beban kebutuhan pangan santri
dan kebutuhan pesantren lainnya.

Pesantren Nurul Jadid memiliki potensi besar ekonomi bisnis untuk mendongkrak
ekonomi mikro, menambah lapangan pekerjaan, mengurangi angka kemiskinan dan
meringankan beban ekonomi makro.

Berikut saran pada riset ini sebagaimana berikut :

Sebagai referensi bagi pesantren lainnya untuk membaca potensi ekonomi
pesantrenya dengan tujuan menuju kemandiraan ekonomi.

Pemerintah senantiasa memperhatikan potensi ekonomi pesantren, memberikan
pendampingan ekonomi dan bantuan modal usaha.

Umat muslim Indonesia terbatu atas berdirinya pesantren di berbagai wilayah
sebagai pendidikan agama lIslam dan sosial, peran lainnya adalah membangun
kemandirian manusia meliputi ekonomi, kesehatan dan lainnya.
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